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ABSTRAK 
Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dengan penuh rahmat dan kasih 

sayang bagi seluruh alam semesta. Kajian keislaman bukan saja membahas tentang persoalan 

ketuhanan atau keimanan, akan tetapi mencakup tentang sejarah dan kebudayaan Islam serta disiplin 

ilmu lainnya yang berkaitan dengan peradaban Islam. Salah satu cara untuk menjawab berbagai 

tantangan yang akan dihadapi oleh masyarakat, studi Islam sebagai disiplin ilmu yang mengkaji 

tentang masalah keislaman secara mendalam telah mengalami berbagai macam perkembangan yang 

signifikan yakni ilmu Islam terapan. Ilmu Islam terapan menawarkan berbagai macam pendekatan 

yang lebih praktis dan relevan dengan permasalahan kontemporer umat Islam. Oleh karena itu, 

didalamnya nanti akan mempelajari beberapa kajian, paradigmanya, peran, serta integrasinya pada 

ilmu pengetahuan dan teknologi dengan ajaran Islam. Hal tersebut dilihat dari prespektif ilmu Islam 

terapan dan bagaimana nanti mengimplementasikan kedalam kehidupan sehari-hari secara praktis 

dengan aturan ilmu yang mendasar pada al-Qur’an dan Hadits. 

Kata Kunci: Studi Ilmu Islam Terapan, Jenis-Jenis Kajian Dan Paradigma Dalam Ilmu Islam 

Terapan, Peran Ilmu Islam Terapan, Integrasi Ilmu Pengetahuan Teknologi Dengan Islam Melalui 

Prespektif Ilmu Islam Terapan. 

 

ABSTRACT 

Islam is a religion brought by the Prophet Muhammad SAW with full grace and compassion for the 

entire universe. Islamic studies not only discusses issues of divinity or faith, but also includes Islamic 

history and culture as well as other scientific disciplines related to Islamic civilization. One way to 

answer the various challenges that will be faced by society, Islamic studies as a scientific discipline 

that examines Islamic issues in depth has experienced various significant developments, namely 

applied Islamic science. Applied Islamic science offers a variety of approaches that are more 

practical and relevant to the contemporary problems of Muslims. Therefore, in it we will study 

several studies, their paradigms, roles, and integration of science and technology with Islamic 

teachings. This is seen from the perspective of applied Islamic science and how it will be 

implemented in practical daily life with basic scientific rules in the Koran and Hadith. 

Keywords: Applied Islamic Science Studies, Types Of Studies And Paradigms In Applied Islamic 

Science, The Role Of Applied Islamic Science, Integration Of Technological Science With Islam 

Through The Perspective Of Applied Islamic Science. 

 

PENDAHULUAN 

Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad dengan penuh rahmat dan 

kasih sayang bagi seluruh alam semesta sesuai dengan kalamullah dalam Q.S al-Anbiya : 

107 

لْعٰلمَِيْنَ  رَحْمَة   الَِّ  ارَْسَلْنٰكَ  وَمَا    (١٠٧ : الّنبياۤء ) ل ِ   

yang artinya: Tujuan Allah mengutus Nabi Muhammad membawa agama Islam bukan 

untuk membinasakan orang-orang kafir, melainkan untuk menciptakan perdamaian. Dan 

Kami tidak mengutus engkau Muhammad melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh 

alam. Perlindungan, kedamaian, dan kasih sayang yang lahir dari ajaran dan pengamalan 

Islam yang baik dan benar.   Kajian keislaman bukan saja membahas tentang persoalan 

ketuhanan atau keimanan, Melainkan juga mencakup tentang sejarah dan kebudayaan Islam 

serta disiplin ilmu lainnya yang berkaitan dengan peradaban Islam.  
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Di Negara Indonesia, Islam adalah agama yang mayoritas dianut oleh masyarakat. 

Dalam proses pelaksanaan ajaran Islam terdapat berbagai masalah yang dialami seperti 

krisis multidimensi, korupsi, kecenderungan konflik, masalah politik, ekomomi, sosial, 

pendidikan dan berbagai masalah yang belum terselesaikan lainnya.  

Salah satu cara untuk menjawab berbagai tantangan yang akan dihadapi oleh 

masyarakat, studi Islam sebagai disiplin ilmu yang mengkaji tentang masalah keislaman 

secara mendalam telah mengalami berbagai macam perkembangan yang signifikan yakni 

ilmu Islam terapan. Ilmu Islam terapan menawarkan berbagai macam pendekatan yang lebih 

praktis dan relevan dengan permasalahan kontemporer umat Islam. Ilmu Islam terapan juga 

bertujuan untuk menghubungkan ajaran Islam yang bersumberkan pada al-Quran dan Hadist 

dengan berbagai aspek kehidupan manusia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dalam penulisan makalah ini adalah untuk 

mengetahui dan memaparkan tentang studi Islam dalam prespektif ilmu Islam terapan 

berdasarkan rumusan masalah. 

 

METODOLOGI 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini, adalah menggunakan studi literatur atau 

studi kepustakaan (Library Research), yang mana dalam mengumpulkan data-datanya 

melalui literatur, buku, jurnal-jurnal, yang bersifat relevan. Sehingga memperoleh jawaban 

serta landasan teori yang akan diperdalam dan diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Studi Islaim dain Ilmu Islaim Teiraipain 

Islaim seibaigaii aigaimai tidaik daitaing keidailaim teimpait (ruaingain) dain kondisi yaing 

kosong, aikain teitaipi Islaim haidir keipaidai maisyairaikait yaing sudaih seirait deingain keiyaikinain, 

traidisi baihkain praiktik-praiktik keihidupain deingain staindair dain nilaii morailitais. Naimun, 

morailitais dain staindair nilaii teirseibut paidai beibeiraipai taitairain diainggaip teilaih meingailaimi 

peinyimpaingain deiviaition, seirtai peirlu ditaitai dain diluruskain oleih paihaim yaing bairu.  

Paidai keihidupain maisyairaikait dailaim konteiks ini, Islaim daitaing untuk meimbeiri koreiksi 

dain peirbaiikain teirhaidaip beirbaigaii maicaim praiktik-praiktik, nilaii-nilaii dain morailitais meireikai. 

Seipeirti dailaim haidits 

مَ  بعُِثتُْ  إنِمََا   الأخَْلاقَِ  مَكَارِمَ  لأتُمَِ    

“Seisungguhnyai aiku diutus hainyai untuk meinyeimpurnaikain aikhlaiq (mainusiai)  yaing 

muliai (HR. ail-Baiihaiqi).  M Quraiish Syihaib beirpeindaipait baihwai maisyairaikait yaing 

dimaiksudkain aidailaih maisyairaikait Jaihiliyaih. Maisyairaikait Jaihiliyaih aidailaih maisyairaikait 

peirtaimai yaing beirseintuhain deingain Islaim, jugai maisyairaikait peirtaimai yaing meirubaih polai 

pikir, seirtai tingkaih laikunyai.  Seiiring beirjailainnyai waiktu, Islaim seilailu beirdiailog deingain 

peirsoailain-peirsoailain yaing dihaidaipi oleih maisyairaikait, misailnyai teintaing maisyairaikait Airaib 

keitikai diturunkainnyai Islaim. 

Komairuddin Hidaiyait beirpeindaipait baihwai, Islaim meimpunyaii pondaisi traidisi yaing 

pailing kuait, yaing beirkeimbaing dibaindingkain aigaimai laiin. Paidai pondaisi yaing meindaisair, 

yaing beirkaiitain traidisi yaing dikeinail deingain traidisi seintrifugail dain seintrifugail, traidisi 

seintrifugail, maiksudnyai aidailaih yaing meinjaiuh dairi pusait, yaing mainai paidai konteiks ail-

Qur’ain meinggaimbairkain baihwai peimikirain dain seigailai tindaikain yaing beirfokus teirhaidaip 

nilaii-nilaii ail-Qur’ain yaing diimpleimeintaisikain dailaim konteiks keihidupain sosiail, budaiyai, 

seirtai globail. Seidaingkain dailaim focus eiksteirnail, meincaikup: daikwaih Islaim, trainsformaisi 

sosiail, seirtai aidaiptaisi aijairain ail-Qur’ain beirkaiitain deingain keibudaiyaiain jugai reiailitais modeirn. 

Beintuk peingimpleimeintaisiainnyai: meilaikukain daikwaih lintais budaiyai, peingeimbaingain 

hukum Islaim konteimporeir, seirtai meinjaidikain nilaii-nilaii ail-Qur’ain yaing seilairais deingain isu 
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globail, seipeirti keiaidilain sosiail seirtai lingkungain. 

 Seibailiknyai, umait Islaim yaing tumbuh dailaim beirbaigaii aisuhain budaiyai bairu beirusaihai 

meincairi rujukain paidai ail-Qur‘ain dain traidisi laimai seintripeitail. Maiksudnyai peindeikaitain yaing 

yaing meimfokuskain peimaihaimain seicairai meindailaim paidai inti aijairain ail-Qur’ain, teirutaimai 

paidai bidaing spirituail, seirtai ibaidaih individu. Fokus inteirnailnyai, beirfokus paidai peinguaitain 

hubungain deingain Aillaih dain ibaidaih individuai taiu diseibut deingain Haiblumminaillaih, 

peinghaiyaitain nilaii-nilaii morail, seirtai peindailaimain maiknai ail-Qur’ain. 

Peingimpleimeintaisiainnyai deingain cairai: meintaidaibburi ail-Qur’ain, peingaimailain ibaidaih, seirtai 

peinyuciain diri (taizkiyaih).  Oleih kaireinai itu, traidisi aitaiu airus geiraik seintrifugail dain 

seintripeitail ini, sailing meileingkaipi. Kaireinai traidisi seintrifugail fokusnyai meimaistikain nnilaii-

nilaii itu seicairai meiluais dain meimbeirikain daimpaik positif paidai keihidupain beirmaisyairaikain 

seirtai meimbaingun peiraidaibain. Seidaingkain traidisi seintripeitail, beirfokus meimpeirkuait 

hubungain spirituail individu deingain Aillaih dain meimaihaimi inti aijairain ail-Qur’ain (taidaibbur). 

Seilaiin itu, keihaidirain Islaim yaing seiring meinjaiwaib peirsoailain-peirsoailain yaing 

dihaidaipi maisyairaikait seihinggai meingaikibaitkain aidainyai peingaipreisiain deingain kritis nilaii-

nilaii lokailitais dairi budaiyai dain maisyairaikait beiseirtai ciri-cirinyai, yaing meinjailainkain nilaii-

nilaii itu. Aisailkain nilaii teirseibut maisih beiriringain deingain nilaii-nilaii aigaimai Islaim, maikai 

aikain meinimbulkain aipreisiaisi seicairai positif seirtai kritis. Keiaidaiain seimaicaim ini, 

meingaikibaitkain Islaim, seirtai peimikirain yaing teilaih dikeimbaingkain oleih maisyairaikait di 

wilaiyaih teirteintu beirupai beintuk eikspreisi dain ciri-cirinyai dailaim budaiyai lokailitais dairi 

maisyairaikait di wilaiyaih yaing laiinnyai. 

Di Indoneisiai, Islaim yaing beirkeimbaing teilaih meingailaimi peirkeimbaingain beirupai haisil 

yaikni: budaiyai lokail. Hail ini bisai dilihait, misailnyai meilailui traidisi taihlilain, 7 bulainain 

(tingkeibain), dain laiin-laiin. Seilainjutnyai, teintaing tainggaipain kaium Muslim Indoneisiai 

teirhaidaip aigaimai-aigaimai laiin yaiitu deingain beirsifait teinaing, taisaimuh (toleirain), dain meinjaigai 

nilaii hairmonisaisi sosiail daipait dijaidikain ailait peimbukti kei seikiain kaili baigi maisailaih 

kairaikteiristik Islaim di wilaiyaih ini. 

Aidainyai peirbeidaiain beintuk eikspreisi dain ciri-ciri budaiyai Islaim aintairai saitu wilaiyaih 

deingain yaing laiinnyai seipeirti di aitais, seilainjutnyai, meimbukai waiwaisain teintaing implikaisinyai 

teintaing hail-hail yaing beirsifait normaitif dain historis dairi aigaimai. Beirdaisairkain hail teirseibut, 

peimaihaimain teirhaidaip peirsoailain hubungain aintairai normaitivitais dain historisitais beirsifait 

peinting supaiyai daipait meinjaibairkain eiseinsi aitaiu substainsi dairi seibuaih aijairain. Maikai, 

seibaigaii beintuk Upaiyai untuk meimpeirdailaim peinjeilaisain dairi nilaii-nilaii daisair dain daisair-

daisair peinting aijairain aigaimai dailaim keihidupain nyaitai sosiail-keimaisyairaikaitain. Bukain hainyai 

itu, hail teirseibut jugai peinting digunaikain untuk meinghindairi aidainyai peimaihaimain yaing 

beirsifait simpaing siur, tainpai aidainyai ilmu yaing meindaisair. Seihinggai tidaik daipait 

meimpeirlihaitkain seicairai distingtif mainai wilaiyaih aigaimai dain mainai wilaiyaih traidisi aitaiu 

budaiyai. Untuk meimpeirmudaih hail teirseibut studi Islaim muncul deingain seibuaih preisfeiktif 

bairu yaing dikeinail seibaigaii ilmu Islaim teiraipain. 

Ilmu Islaim teiraipain meirupaikain seibuaih upaiyai untuk meinjaidikain Islaim seibaigaii 

aigaimai yaing reileivain dain praiktis seirtai maimpu meinjaiwaib taintaingain zaimain yaing 

beirsumbeir dairi ail-Qurain dain Sunnaih. Dain untuk saimpaii keipaidai ail-Qurain dain Sunnaih bisai 

meilailui peindaipait-peindaipait peimaihaimain-peimaihain aitaiu gaigaisain-gaigaisain yaing teilaih 

disaimpaiikain pairai ulaimai’ meilailui kairyai-kairyai tulisnyai seipeirti ilmu fiqh dain laiinnyai. 

Raisulaillaih Saiw beirsaibdai: 

رَسُوْلِهِ  سُنَةَ  وَ  اللِ  كِتاَبَ  : بهِِمَا تمََسَكْتمُْ  مَا تضَِلُّوْا لَنْ  أمَْرَيْنِ  فيِْكُمْ  ترََكْتُ   

( هريره ابى عن الحاكِم رَوَاه ) 

 

Yaing airtinyai:  
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Saiyai sudaih tinggailkain duai hail (yaing jikai kaimu seilailu beirpeigaing keipaidai keiduainyai) 

niscaiyai tidaik aikain teirseisait seilaimai-laimainyai, yaiitu kitaib Aillaih (ail-Qurain) dain Sunnaihku 

(Haidits). (HR ail-Haikim dairi Aibi Huraiiraih) 

Haidits diaitais meimeirinaihkain keipaidai umait mainusiai aigair meinjaidikain ail-Qurain dain 

Haidits seibaigaii peidomain hidup. Airtinyai, ail-Qurain dain haidits itu hairus dijaidikain imaim 

dailaim meinjailaini keihidupain. 

Untuk daipait meimfungsikain ail-Qur’ain seibaigaii imaim dailaim keihidupain seioraing 

hairus meimiliki aikidaih yaing kuait. Deingain aikidaih yaing kuait daipait meindorong seiseioraing 

untuk leibih beirtainggungjaiwaib dailaim meiningkaitkain keiseijaihteiraiain umait.  Aillaih beirfirmain 

dailaim suraih ail-Baiqairaih aiyait 286 baihwaisainnyai Aillaih tidaik aikain meimbeibaini seiseioraing 

keicuaili seikeidair keimaimpuainnyai. 

 ُ يكَُل ِفُ  لَّ  (٢٨٦  : البقرة) . . . وُسْعهََا الَّ  نفَْس ا الل   

B. Jeinis-jeinis Ilmu Islaim Teiraipain dain Beintuk Kaijiainnyai 

1. Beintuk-Beintuk Kaijiain 

Di Indoneisiai, teirdaipait beibeiraipai Leimbaigai yaiitu Institut Aigaimai Islaim (IAiI), baiik 

Neigeiri aitaiu Swaistai, dain Seikolaih Tinggi Aigaimai Islaim (STAiI), baiik Neigeiri aitaiu Swaistai, 

yaimg didailaimnyai seicairai khusus beirupaiyai meingeimbaingkain keiilmuain-keiilmuain Islaim. 

Peingimpleimeintaisiainnyai yaiitu deingain meingeimbaingkain kaijiain keiilmuain Islaim di 

peirguruain-peirguruain tinggi teirseibut, biaisainyai, dibaigi keidailaim deilaipain bidaing, aintairai 

laiin: 

a. Ilmu ail-Qur‘ain Haidits : objeik kaijiain ilmu ail-Qurain meiliputi aisbaibun nuzul, naiskh 

mainsukh, taifsir, ilmu qiroait dain ilmu muhkaim dain mutsyaibih. Seidaingkain objeik kaijiain 

ilmu haidits meiliputi ilmu rijail, ilmu jaihr wai tai’dir, ilmu maitain dain ilmu musthailaihail 

haidits. 

b. Ilmu Peimikirain dailaim Islaim: objeik kaijiainnyai meiliputi, filsaifait ilmu, teiologi Islaim, 

taisaiwuf, fikih, aikidaih. 

c. Ilmu Fiqh (Hukum Islaim) dain Prainaitai sosiail: objeik kaijiainnyai meiliputi, dinaimikai fikih 

dain prainaitai sosiail, peirain fikih dailaim peimbeintukain kairaikteir, fikih seibaigaii solusi 

maisailaih sosiail, dain peirbaindingain fikih dain hokum positif. 

d. Ilmu Seijairaih dain Peiraidaibain Islaim: objeik kaijiainnyai meiliputi, seijairaih naibi dain saihaibait, 

peirkeimbaingain Islaim dibeirbaigaii wilaiyaih, peiraidaibain Islaim, Peimikirain Islaim, dain 

peirgeiraikain Islaim modeirn. 

e. Ilmu Baihaisai: objeik kaijiainnyai meiliputi, bunyi baihaisai foneitik, beintuk kaitai morfologi, 

kailimait sintaiksis, maiknai seimaintic, baihaisai dailaim konteiks praigmaintik, seijairaih baihaisai, 

sosiolinguistik, psikolinguistik, dain neiurolinguistik. 

f. Ilmu Peindidikain Islaim: objeik kaijiainnyai meiliputi, tujuain peindidikain Islaim, Kurikulum 

peindidikain Islaim, meitodologi peimbeilaijairain, peindidik, peiseirtai didik, leimbaigai 

peindidikain dain eivailuaisi peindidikain.  

g. Ilmu Daikwaih Islaimiyaih, ojeik kaijiainnyai meiliputi, teiologi daikwaih, meitodologi daikwaih, 

mainaijeimein daikwaih, seijairaih daikwaih, eitikai daikwaih, psikologi daikwaih seirtai sosiologi 

daikwaih.  

h. Ilmu Peirkeimbaingain Peimikirain Modeirn di Duniai Islaim. Objeik kaijiainnyai meiliputi, 

tokoh peimikir Islaim modeirn, konseip dain ideiology, geiraikain peimbairuain Islaim, inteiraiksi 

Islaim deingain modeirnitais, peirkeimbaingain peimikirain Islaim di beirbaigaii Neigairai, 

kairaikteiristik khais, peirbaindingain peimikirain, seirtai peireimpuain dain Islaim.   

Deilaipain bidaing yaing aidai di aitais, keimudiain dibaigi laigi meinjaidi einaim beilais bidaing 

keiaihliain, aintairai laiin: ai) Keipeindidikain Islaim, b)Peindidikain Aigaimai Islaim, c) Peindidikain 

Baihaisai Airaib, d) Aihwail Shaikhsiyaih, ei) Mu’aimailaih, f) Peirbaindingain Maidhhaib dain 

Hukum, g) Jinaiyaih Siyaisaih, h) Komunikaisi dain Peinyiairain Islaim, i) Peingeimbaingain 
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Maisyairaikait Islaim, j) Mainaijeimein Daikwaih, k) Bimbingain dain Peinyuluhain Islaim, l) Taifsir 

Haidits, m) Aikidaih Filsaifait, n) Peirbaindingain Aigaimai, o) Seijairaih dain Peiraidaibain Islaim, 

seirtai , q) Baihaisai dain saistrai Airaib. 

Studi teintaing islaim dailaim rainaih modeirn di peirguruain tinggi Islaim dimulaii deingain 

teilaiaih ainailitis meingeinaii taibiait aitaiu kairaikteir yaing teirjaidi di maisyairaikait. Islaim meirupaikain 

waihyu dairi Aillaih yaing dibeirikain keipaidai Naibi Muhaimmaid di guai hiro’ dain teiraikhir kaili 

di haiji waidai’. Dailaim reintaing waiktu ini naibi Muhaimmaid beirprain seibaigaii Raisul. Seicairai 

kompeireiheinsif, peirain beiliaiu ini beirkeidudukain seibaigaii peinjeilaisain, praiktik, aitaiu 

peingimpleimeintaisiain paidai keihidupain praiktis gunai meincaipaii risailaih yaiitu raihmaitail lil 

ailaimin.  

Ail-Qurain seibaigaii waihyu Aillaih sudaih seimpurnai, seirtai sunaih yaing dilaikukain oleih 

naibi teilaih beiraikhir. Maikai dikeimudiain hairi pairai fuqohai’ meimaikaii meitodei beirfikir 

baigaiimainai meimbaingun singulairitais. Dairi sinilaih keimudiain dirumuskain meilailui rumusain 

limai hukum yaiitu; hailail, hairaim, sunnaih, maikruh dain mubaih (ilmu fiqh). 

Studi teintaing ail-Qur’ain, sunnaih dain fiqih daipait disimpulkain baihwai iai beirkisair paidai 

aispeik normaitivei dairi aijairain Islaim. Yaing beirairti baihwai ail-Qur’ain leibih diairaihkain paidai 

baihaisain teintaing isu aitaiu maiksud dairi aiyait, baiik dailaim taifsir aitaiupun tai’wil. Studi teintaing 

sunnaih leibih diairaihkain paidai orisinilitais peiriwaiyaitain beintuk-beintuk keibeiraigaimaiain 

beiliaiu, yaing meirupaikain normai baigi oraing yaing beirimain dikeimudiain hairi. Dailaim hail ini, 

baiik maiteiri Taifsir aitaiupun ilmu Haidits meimbaihais khitaibullaih yaing beirhubungain deingain 

oraing mukaillaif. Seidaingkain dailaim Fiqih, sifait normaitivei meinjaidi seimaikin teigais kaireinai 

pokok baihaisainnyai aidailaih aihkaim ail-khomsaih yaing meinjaidi inti aigaimai. 

Dailaim studi ini ail-Qur’ain, sunnaih aitaiu fiqih didudukkain seibaigaii subyeik seihinggai 

sumbeir dain airus peingeirtiain mulaii beirpijaik dairi isi kaindungainnyai. Aikail dailaim ilmu ini 

beirpeirain dailaim posisi meimbeibeirkain aitaiu meingutairaikain isi dairi sumbeir itu. Seidaingkain 

dailaim ilmu kailaim, sumbeir dain airus peingeitiain beiraiwail dairi peimaihaimain oraing yaing 

beirimain. Oleih kaireinai itu, aikail aitaiu raisio mainusiai beirpeirain untuk meinyusun maiteiri 

peimaihaimain aitaiu peingeirtiain itu seindiri. Seibaigaii contoh: Ibnu Rusyd meingaitaikain baihwai 

peingeitaihuain Tuhain teintaing deitaiil yaing teirjaidi diduniai tidaik saimai deingain peingeitaihuain 

mainusiai teintaing peirinciain itu. Peingeitaihuain mainusiai dailaim hail ini meingaimbil beintuk 

produk aitaiu aikibait, seidaing peingeitaihuain Tuhain meirupaikain seibaigaii wujud peirinciain itu.  

2. Pradigma dalam Ilmu Islam Terapan 

Jika diukur dari arah arus pengertian dalam bahasan keilmuannya maka terdapar tiga 

paradigma yang harus dipahami: 

a. Paradigma Akhkami; dalam paradigma ini, baik ilmu Al-Qur'an, Hadis, maupun Fiqih, 

sumber utama yang menentukan pengertian adalah wahyu Allah Swt. atau ajaran agama 

Islam. Akal manusia tetap memiliki peran, namun posisinya terbatas sebagai upaya untuk 

memahami wahyu, dan tidak dapat dijadikan sebagai sumber utama. Wahyu atau agama 

ditempatkan sebagai subjek utama. Oleh karena itu, dalam paradigma akhkami, tafsir 

selalu berdasarkan pada al-ma'tsur, jika mengacu pada ilmu-ilmu Al-Qur'an 

b. Paradigma Falsafi: dalam paradigma ini, sumber atau pengertian diartikan sebagai 

pemahaman atau kebenaran yang dimiliki oleh orang beriman. Dengan kata lain, materi 

pengertian dalam pembahasan keilmuan diperoleh dari praktik keberagamaan orang 

beriman sebagai manifestasi dari pelaksanaan agama. Dalam hal inii, akal manusia juga 

memiliki peran, namun berbeda dengan paradigma Akhkami, akal memiliki kesempatan 

untuk memberikan kontribusi materi pengertian dalam ilmu tersebut. Dalam konteks ini, 

keberagamaan menjadi subjek utama dalam intelektualitas Islam. 

c. Paradigma Wijdan: Dalam disiplin ilmu Tasawuf, fokus utama pembahasan adalah 

pengalaman kemanusiaan yang dekat dengan Tuhan. Menurut Harun Nasution, tujuan 
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tasawuf adalah untuk mencapai dan menyadari hubungan dengan Tuhan. Imam Al-

Ghazali menyatakan bahwa pengalaman tertinggi dalam tasawuf adalah ma’rifat. 

Oleh sebab itu, dalam ilmu ini, pokok bahasan bukan hanya norma seperti dalam 

paradigma akhkami ataupun falsafi (yang dalam pelaksanaannya). Materi pengalaman 

keagamaan yang menjadi bidang kegiatan tasawuf lazim disebut dengan istilah wijdan, 

sehingga paradigma yang disepakati oleh mereka adalah paradigma wijdany.   

C. Peran Ilmu Islam Terapan dalam Pengembangan Studi Islam 

Ilmu Islam terapan merupakan sebuah usaha yang bertujuan untuk menjadikan Islam 

sebagai agama yang relevan dan praktis serta mampu menjawab tantangan zaman yang 

bersumber dari al-Quran dan Hadits. Sesuai dengan pernyataan tersebut, maka peran ilmu 

Islam terapan juga berpengaruh dalam pengembangan studi Islam, karena bisa membantu 

menerjemahkan ajaran Islam kedalam kehidupan yang nyata. Maka, ilmu ini bukan hanya 

memperkaya khazanah studi Islam, melainkan sebagai bentuk aplikatif dalam kehidupan 

sehari-hari. Berikut merupakan peran-perannya dilihat dari beberapa aspek: 

1. Mampu Mengintegrasikan Agama dan Sains 

Keterkaitan antara integrasi agama dan sains, perlu dibutuhkan sistem yang disebut 

sistem interdisipliner. Pengertian tentang interdisipliner merupakan suatu ilmu yang 

menyangkut segala bidang keilmuan atau beragam kehidupan, yang bukan hanya berfokus 

pada kefahaman ilmu, melainkan juga nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.   

Sistem interdisipliner ini, sebagai pembentukan bangsa yang beradab ditengah 

gempuran degradasi moral. Yang mana, didalamnya menginternalisasi nilai, budaya serta 

agama. Pendekatan integrasi agama Islam dengan sains, dilakukan dengan cara 

menempatkan dan menghubungkan berbagai macam disiplin ilmu yang saling berhubungan 

sehingga menjadikan utuh.   Oleh karena itu, diperlukan adanya cara yang dilakukan melalui 

internalisasi nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadits. 

2. Adanya Peningkatan Relevansi Islam dalam Kehidupan Modern 

Ilmu Islam terapan bisa menjawab isu-isu yang bersifat aktual, seperti: keadilan sosial, 

krisis ekonomi, masalah lingkungan, juga teknologi. Hal tersebut, biasa dikenal dengan isu-

isu kontemporer (masa kini). Sedangkan menurut Muhammad Azhar dalam bukunya “Fiqh 

Kontemporer dalam Pandangan Neomodernisme Islam” ada 7 bahasan hukum Islam 

kontemporer yang digolongkan menjadi beberapa aspek, berikut penjabarannya: 

a. Hukum keluarga, antara lain:  bab waris, akad nikah via online atau video call, wakaf, 

hamil diluar nikah dan pelaksanaan nikah, KB, dan lain-lain. 

b. Aspek ekonomi mencakup berbagai hal, seperti sistem bunga pada bank, zakat (termasuk 

zakat mal dan zakat profesi), perpajakan, kredit, arisan, pemasaran berjenjang, asuransi, 

dan lainnya 

c. Aspek pidana meliputi berbagai hal, seperti hukuman potong tangan, hukum pidana 

dalam Islam, sistem hukum nasional, penerapan syariat Islam di beberapa daerah, serta 

hukum internasional. 

d. Aspek kewanitaan mencakup berbagai hal, seperti busana muslimah, wanita berkarier, 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), kepemimpinan perempuan, dan lainnya. 

e. Aspek medis mencakup berbagai hal, seperti pencangkokan organ tubuh, pembedahan 

jenazah, kontrasepsi permanen, euthanasia, kloning, bayi tabung, dan sebagainya. 

f. Aspek teknologi meliputi hal-hal seperti penyembelihan hewan secara mekanik, 

penggunaan kaset untuk seruan adzan, makmum yang mengikuti salat melalui TV atau 

radio, memberi salam menggunakan bel, serta Al-Qur'an yang dapat diakses melalui HP. 

g. Aspek politik meliputi hal-hal seperti perdebatan mengenai konsep negara bangsa 

(nation-state), proses pemilihan pemimpin, tindakan politisi yang korup, politik uang, 

sumpah politik, dan sebagainya. 
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h. Aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah mencakup hal-hal seperti tabungan 

haji, tayammum menggunakan bahan selain debu, ibadah kurban melalui uang hasil iuran 

atau arisan, asuransi haji, dan lainnya.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Islam tetap relevan di era modern melalui 

pendekatan ilmu islam terapan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai dengan tantangan 

zaman.  

3. Adanya Penyelarasan Kurikulum Pendidikan 

Ilmu Islam terapan memungkinkan pengembangan kurikulum yang relevan. Salah 

satunya seperti yang sudah dijabarkan diatas, yakni pengintegrasian nilai agama dan sains, 

yang bertujuan untuk membentuk siswa yang berkarakter, serta memanusiakan manusia. 

Sehingga, penyelarasan kurikulum Pendidikan, dalam pandangan modern, merupakan 

bentuk nyata yang terjadi dalam proses Pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, jika 

diterapkan dalam Pendidikan Islami maka kurikulum yang ditonjolkan harus 

memperhatikan beberapa aspek, antara lain: aspek jasmani, akal, dan ruhani. Selain itu juga, 

menjaga keseimbangan antara pribadi serta Masyarakat atau sosial, dunia juga akhirat.  

D. Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan Ajaran Islam dalam Prespektif 

Ilmu Islam Terapan  

Integrasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan ajaran Islam dalam prespektif ilmu 

Islam Terapan dapat memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas hidup umat 

Islam, baik dilihat dari segi spiritual, sosial, ataupun ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat dari 

sisi:  

1. Ekonomi Syariah  

Berdasarkan segi ekonomi syariah, maka adanya teknologi dapat mempermudah 

pengelolaan ekonomi syariah, misalnya: perbankan dan produk halal, dan aplikasi keuangan 

yang berbasis syari’ah. Hal tersebut, biasa dikenal dengan digitalisasi.  Digitalisasi 

merupakan sebuah istilah, yang mana didalamnya memuat database server yang bisa 

digunakan untuk transaksi online dan saling terhubung satu sama lain, maka transaski bisa 

dilakukan secara otomatis dengan mesin, selanjutnya alur prosesnya yang dilakukan 

menggunakan metode islami pada alur transaksi yang bersumberkan sesuai kaidah ajaran 

islam berdasarkan ketentuan yang sudah diatur dalam Al-qur’anul karim.  

2. Pendidikan 

Berdasarkan segi pendidikan, maka adanya teknologi, proses pendidikan dapat 

memperluas akses ilmu, bukan hanya ilmu umum saja, melainkan juga ilmu agama dari 

platform daring dan aplikasi yang efektif. Karena dengan adanya teknologi, maka 

menjadikan lebih berinovasi pada pengembangan teknologi yang tersedia dan 

mengembangkannya. Contohnya, di sekolah-sekolah bisa diinovasikan dan diselaraskan 

berdasarkan kebutuhan pembelajaran sebagai media pembelajaran, seperti penggunaan 

proyektor, komputer, dan perangkat audio-visual lainnya bisa dimaksimalkan guna 

pelemngkan pembelajaran yang diisikan materi pembelajaran secara interaktif, juga lebih 

menarik. 

Selain itu juga, ada beberapa aplikasi-aplikasi Islami yang bisa diakses ataupun 

diunduh untuk mempermudah penyampaian pembelajaran, antara lain: aplikasi mobile, 

Salah satunya, aplikasi seperti Learn Quran Tajwid dan Muslim Pro telah memudahkan 

pengguna untuk mempelajari Al-Qur'an dengan cara yang praktis dan menarik. Selain itu, 

terdapat platform e-learning seperti Seekers Hub dan Bayyinah TV yang menawarkan 

kursus online yang mencakup berbagai topik studi Islam, ada tafsir Al-Qur'an dan ilmu 

hadits.  

3. Masalah Sosial 

Berdasarkan segi masalah sosial, teknologi juga dapat menjawab beberapa 
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pertanyaan, sebagai bentuk Solusi sosial. Misalnya: pelayanan Kesehatan berbasis syariah, 

dan penyebaran informasi yang bermanfaat bagi manusia. Sebagai contoh, Ketika pandemi 

Covid-19, semuanya yang dilakukan secara online, memberikan dampak terhadap 

peningkatan peredaran obat, serta makanan secara daring melalui loka pasar, situs web, 

maupun media sosial. Selain itu, juga mengaibatkan tentang meningkatnya konsultasi 

medis, salah satunya melalui layanan telemedisin yang mempermudah masyarakat dalam 

memperoleh resep elektronik dan obat.   

4. Ibadah 

Adanya teknologi, maka dapat memeprmudah untuk beribadah. Misalnya: membantu 

waktu salat, Kompas yang digunakan mencari arah kiblat, tentang zakat, dan sedekah. 

Contohnya adanya aplikasi AQ-Shalat, yang didalamnya ada bebrapa fitur untuk mengatur 

waktu shalat, mengetahui arah kiblat, kemudian ada aplikasi alqur’an, juga do’a-do’a harian 

yang bisa digunakan untuk membantu umat Islam.  

5. Etika Teknologi 

Menggunakan teknologi, juga harus memiliki etika yang baik. Prinsip etika (akhlaq) 

juga memainkan peran penting dalam penggunaan teknologi. Islam mengajarkan bahwa 

teknologi harus digunakan secara etis dan tidak merugikan orang lain. Ini mencakup 

penghindaran tindakan yang dapat menyebabkan kemudaratan, seperti penyebaran 

informasi yang salah atau fitnah. Fatwa yang diterbitkan oleh lembaga seperti Dar al-Ifta 

Mesir memberikan panduan tentang etika dalam berkomunikasi online, termasuk larangan 

terhadap penyebaran berita palsu dan ujaran kebencian. Fatwa ini mencerminkan ajaran 

Islam tentang pentingnya berbicara kebenaran dan menjaga kehormatan orang lain.   

Namun, ada beberapa tantangan yaitu:  isu privasi, keamanan data, dan dampak sosial 

yang luas. Isu privasi berhubungan dengan bagaimana data pribadi dikumpulkan, disimpan, 

dan digunakan oleh pihak ketiga. Keamanan data juga menjadi perhatian penting, karena 

akan berujung penyalahgunaan informasi dan serangan siber yang meningkat. Dampak 

sosial teknologi digital meliputi perubahan dalam interaksi sosial, potensi kecanduan digital, 

dan penyebaran informasi yang tidak akurat atau berbahaya.  

Oleh karena itu, teknologi yang selaras dengan Islam dalam prespektif ilmu Islam 

terapan dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perbaikan kehidupan 

umat Islam, dengan cara memanfaatkan teknologi dengan bijak dan sesuai nilai-nilai Islam. 

 

KESIMPULAN 

Ilmu Islam terapan merupakan sebuah upaya untuk menjadikan Islam sebagai agama 

yang relevan dan praktis serta mampu menjawab tantangan zaman yang bersumber dari al-

Quran dan Sunnah. Bentuk kajiannya: a) Kependidikan Islam, b)Pendidikan Agama Islam, 

c) Pendidikan Bahasa Arab, d) Ahwal Shakhsiyah, e) Mu’amalah, f) Perbandingan Madhhab 

dan Hukum, g) Jinayah Siyasah, h) Komunikasi dan Penyiaran Islam, i) Pengembangan 

Masyarakat Islam, j) Manajemen Dakwah, k) Bimbingan dan Penyuluhan Islam, l) Tafsir 

Hadits, m) Akidah Filsafat, n) Perbandingan Agama, o) Sejarah dan Peradaban Islam, serta 

, q) Bahasa dan sastra Arab. Paradigma dalam ilmu Islam terapan, dibagi menjadi tiga: 

paradigma ahkami, paradigma falsafi, paradigma wijdan. 

Peran ilmu Islam terapan dalam pengembangan studi Islam, juga berpengaruh dalam 

pengembangan studi Islam. Berikut merupakan peran-perannya dilihat dari beberapa aspek: 

mampu mengintegrasikan agama dan sains, adanya peningkatan relevansi islam dalam 

kehidupan modern, adanya penyelarasan kurikulum Pendidikan. 

Integrasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan ajaran Islam dalam prespektif ilmu 

Islam Terapan dapat memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas hidup umat 
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Islam, dilihat dari ekonomi syari’ah, Pendidikan, masalah sosial, ibadah, serta etika 

teknologi. 

 

Saran 

Jurnal ini, belum bisa dikatakan sempurna karena masih terdapat kekurangan serta 

kesalahan penulis, baik itu secara isi ataupun ejaan-ejaan yang kurang pas. Oleh karena itu, 

penulis menghargai kritik dan saran dari seluruh pihak untuk perbaikan makalah ini. 
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